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Kata Pengantar

Segala puji dan syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
ALLAH S.W.T yang mana dengan izin-Nya Tesis ini dapat terselesaikan, serta
sholawat dan puji saya ucapkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad S.A.W.

Tesis ini di susun berdasarkan pengalaman peneliti selama bekerja di
Puskesmas dan di Dinas Kesehatan. Peneliti sebagai tenaga medis di
Puskesmas, merasaksan bahwa kewenangan dokter gigi dan perawat gigi dalam
melakukan pelayanan kesehatan masih banyak terjadi permasalahan. Peneliti
juga melakukan analisa tentang peraturan-peraturan yang terkait dan
menemukan bahwa ada ketidaksingkronan peraturan-peraturan yang ada.

Kewenangan perawat gigi dalam melakukan tindakan medik terbatas di
bidang kedokteran gigi telah diatur dalam SK Menteri Kesehatan Nomor 1392
Tahun 2001 Tentang Registrasi dan Izin Kerja Perawat Gigi, tetapi dalam
pelaksanaannya masih ada permasalahan-permasalahan. Salah satu contohnya
adalah perawat gigi melakukan tindakan medik terbatas di bidang kedokteran
gigi tanpa ada proses pelimpahan dari dokter gigi.

Tujuan dari penelitian ini yang adalah memberikan gambaran dan
implementasi tentang kewenangan perawat gigi dalam melakukan tindakan
medik terbatas di bidang kedokteran gigi di Puskesmas Kota Salatiga setelah
berlakunya UU Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran. Peneliti juga
melakukan analisa tentang tanggung jawab, apa bila terjadi dugaan‘malpraktik
yang dilakukan oleh dokter gigi dan perawat gigi dalam melakukan pelayanan
kesehatan.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian yuridis
sosiologis (social-legal approach) dengan pendekatan aspek yuridis dan
sekaligus membahas aspek-aspek sosial yang terjadi dilapangan. Jenis data
dalam tesis ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan daftar pertanyaan, sedangkan data
sekunder berupa dari kepustakaan dan data-data yang menunjang penelitian.

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada ketidaksingkronan antara SK
Menteri Kesehatan Nomor 1392 Tahun 2001 Tentang Registrasi dan Izin Kerja
Perawat Gigi dengan SK Menteri Kesehatan Nomor 378 Tahun 2007 Tentang
Standar Profesi Perawat Gigi. Kurikulum pendidikan perawat gigi juga tidak



didapatkan adanya tindakan medik terbatas di bidang kedokteran gigi sehingga

secara kompetensi perawat gigi tidak bisa di beri kewenangan untuk melakukan

tindakan medik terbatas ini. Puskesmas di Kota Salatiga belum memiliki
peraturan yang mengatur tentang pelimpahan sebagian kewenangan dokter gigi
kepada perawat gigi, dokter gigi dan perawat gigi tidak semua mengetahui
tentang peraturan perundang-undangan yang berlaku dan berhubungan dengan
profesinya, sehingga Dinas Kesehatan dan Organisasi Profesi mensosialisasikan
peraturan-peraturan yang ada, sehingga dokter gigi dan perawat gigi
mengetahuinya dengan baik.
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Abstract

Authority of dental nurses in the madical action is limited in the field of
dentistry set out in the Health Ministerial Decree Number 1392 Year 2001 About
the Registrar and Dental Nurses Work Permits, but in practice there are still
problems. The Purpose of this study was to describe the authority of dental
nurses in the madecal action according to Minister of Health Decree Number
1392 year 2001 Registration and Work Permits About Dental Nurses and
describes the implementation of the authority of dental nurses in conducting
medical act by decree Minister of Health Number 1392 Year 2001 About
Registration and Work Permits Dental Nurses after the enactment of Law
Number 29 Year 2004 About the Practice of Medicine, at the Health Center in the
city of Salatiga, and provide a snapshot of who is legally responsible for errors
made by a dental nurse in a medical act.

Research conducted using the method of judicial and sociological
research (socio-legal approach) with the juridical aspects of the approach and
simultaneously discuss the social aspects that occur in the field. Type of data in
this thesis are the primary data and secondary data. Primary data by observation,
interviews and questionnaires, while secondary data from the literature and data
that support the research.

The results showed that there were not synchronous between Decree
Minister of Health Number 1392 Year 2001 and Health Ministerial Decree
Number 378 Year 2007 About Dental Nurse Professional Standards. Dental
nurse education curricula was also not found any medical action in the field of
dentistry is limited so that the competencies of dental nurses do not have the
competence that can not be given authority to conduct this limited medical action.
Public Health Center in Salatiga city does not yet have regulations goveming the
delegation of some authority to the dentist and dental nurse and dentist. Dental
nurse did not all know about the legislation in force, and associated with the
profession. Department of Health and Professional Organizations should actively
promote legislation that exists.

Key words: dental nurse, Authority, limited medical action, health centers,
professional standards, professional organizations.
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Abstrak

Kewenangan perawat gigi dalam melakukan tindakan medik terbatas di
bidang kedokteran gigi telah diatur dalam SK Menteri Kesehatan Nomor 1392
Tahun 2001 Tentang Registrasi dan Izin Kerja Perawat Gigi, tetapi dalam
pelaksanaannya masih ada permasalahan-permasalahan. Tujuan dari penelitian
ini adalah memberikan gambaran tentang kewenangan perawat gigi dalam
melakukan tindakan medik menurut SK Menkes Nomor 1392 tahun 2001
Tentang Registrasi dan Izin Kerja Perawat Gigi dan memberikan gambaran
tentang implementasi pelaksanaan kewenangan perawat gigi dalam melakukan
tindankan medik menurut SK Menkes Nomor 1392 tahun 2001 Tentang
Registrasi dan 1zin Kerja Perawat Gigi setelah berlakunya Undang-Undang
Nomor 29 Tahun 2004 Tentang Praktik Kedokteran pada Puskesmas di Kota
Salatiga, serta memberikan gambaran tentang siapa yang bertanggung jawab
secara hukum atas kesalahan yang dilakukan oleh perawat gigi dalam
melakukan tindakan medik.

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian yuridis
sosiologis (social-legal approach) dengan pendekatan aspek yuridis dan
sekaligus membahas aspek-aspek sosial yang terjadi dilapangan. Jenis data
dalam tesis ini berupa data primer dan data sekunder. Data primer dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan daftar pertanyaan, sedangkan data
sekunder berupa dari kepustakaan dan data-data yang menunjang penelitian.

Hasil penelitian didapatkan bahwa ada ketidaksingkronan antara SK
Menteri Kesehatan Nomor 1392 Tahun 2001 Tentang Registrasi dan Izin Kerja
Perawat Gigi dengan SK Menteri Kesehatan Nomor 378 Tahun 2007 Tentang
Standar Profesi Perawat Gigi. Kurikulum pendidikan perawat gigi juga tidak
didapatkan adanya tindakan medik terbatas di bidang kedokteran gigi sehingga
secara kompetensi perawat gigi tidak mempunyai kompetensi sehingga tidak
bisa di beri kewenangan untuk melakukan tindakan medik terbatas ini.
Puskesmas di Kota Salatiga belum memiliki peraturan yang mengatur tentang
pelimpahan sebagian kewenangan dokter gigi kepada perawat gigi, dokter gigi
dan perawat gigi tidak semua mengetahui tentang peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan berhubungan dengan profesinya. Dinas Kesehatan
dan Organisasi Profesi hendaknya secara aktif mensosialisasikan peraturan
perundang-undangan yang ada.

Kata kunci : Perawat gigi, Kewenangan, tindakan medik terbatas, Puskesmas,
standar profesi, organisasi profesi.
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